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51 Kesimpulan

Penelitizn ini menggunakan metode resampling oversampling SMOTE dan
ADASYN dengan melakukan perbandingan dari kedua metode tersebut untuk
meangani distribusi kelas idak sefmh dn dataset. Evaluasi model yang
digunakan dalam Tigan. _ i adalah hatance aecuracy,
True Negatis NR), 2ate. (TPR), geometric mean.

slasel wine quality
sighbe rdan Naive

menunjukkan bahwa metode ADA!
klasifikasi Hmwﬂqumnnnn]ukkm :
geometric mean = 0,749367 dibandingkan ¢

menggunakan --- i yang yutu = 0888171, dengan
dennikien feiiapat pentnplorsn sl sehessr 001149 peda. metnde
SMOTE.

3. Hasil pengujian evaluasi balance sccuracy pada dataset wine quality
dengan menggunakan algoritma klasifikasi K — Nearest Meighbor dan Naive
Bayes pada metode ADASYN dengan algoritma Naive Bayes menunjukkan
nilai yang optimal yaite 0,751718 dibandingkan dengan menggunakan
algoritma K — Nearest Neighbor yaitu 0,631102. Sehingga dengan ketign
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kondisi tersebut diperoleh nilai yang paling optimal adalah metode
ADASYN dengan menggunakan algoritma Klasifikasi Naive Bayes.
4. Hasil pengujian evaluasi balance accuracy pada dataset us crime dengan
menggunakan algoritma klasifikasi K — Nearest Neighbor dan Naive Bayes
pada metode SMOTE dengan algoritma Naive Bayes menunjukkan nilai
yang optimal vaitu 0,901907 dibandingkan dmgannwggnuaknualgxmna
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